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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilatarbelakangi oleh urgensi pengembangan produk
herbal berbasis Evidence Based Medicine (EBM) pada UKM Disabilitas binaan Perkumpulan
Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) Bojonegoro, mengingat potensi besar Indonesia sebagai
negara megabiodiversitas dengan lebih dari 31.000 jenis tanaman obat, namun masih rendahnya
produk herbal yang terstandar dan teruji ilmiah. Mitra menghadapi permasalahan utama berupa
ketidakmampuan menghitung Harga Pokok Produksi (HPP), belum adanya pencatatan keuangan
sederhana, serta lemahnya strategi pemasaran produk. Program ini bertujuan meningkatkan
kapasitas manajemen dan pemasaran UKM Disabilitas melalui pelatihan dan pendampingan.
Metode pelaksanaan terdiri dari sosialisasi, pelatihan manajemen keuangan (perhitungan HPP,
harga jual, pencatatan kas bulanan), pelatihan strategi pemasaran (storytelling produk, pelengkapan
label kemasan, pembuatan pesan promosi WhatsApp), serta pendampingan dan evaluasi. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman mitra dalam menghitung HPP dan menentukan
harga jual yang kompetitif, kemampuan menyusun catatan kas bulanan sederhana, keterampilan
mengidentifikasi keunggulan produk dan melengkapi label kemasan yang informatif, serta
kemampuan menyusun pesan promosi dan target pemasaran mingguan. Program ini efektif
meningkatkan kapasitas manajemen dan pemasaran UKM Disabilitas, yang berkontribusi pada
peningkatan kemandirian ekonomi dan daya saing produk kelompok rentan di pasar lokal.

Kata kunci: UKM disabilitas, Manajemen UMKM, Harga Pokok Produksi, Pemasaran Digital,
Pemberdayaan.

Abstrak

This Community Service activity is motivated by the low business management and marketing
capacity of Disability SMEs under the Indonesian Disability Association (PPDI) Bojonegoro,
which mostly operate in the food and tailoring sectors. The partners face main problems such as
inability to calculate Cost of Goods Sold (COGS) and determine selling prices, lack of simple
financial records, and weak product marketing strategies. This program aims to improve the
management and marketing capacity of Disability SMEs through training and mentoring. The
implementation methods consisted of socialization, financial management training (COGS
calculation, pricing, monthly cash records), marketing strategy training (product storytelling,
packaging label completion, WhatsApp promotional message creation), as well as mentoring and
evaluation. The results showed an increase in partners' understanding of calculating COGS and
determining competitive selling prices, the ability to prepare simple monthly cash records, skills in
identifying product advantages and completing informative packaging labels, as well as the ability
to compose promotional messages and weekly marketing targets. This program effectively
improves the management and marketing capacity of Disability SMEs, which contributes to
increasing the economic independence and product competitiveness of vulnerable groups in the
local market.

Keywords: Disability SMEs, MSME Management, Cost of Goods Sold, Digital Marketing,
Empowerment.

PENDAHULUAN
Kabupaten Bojonegoro memiliki potensi besar dalam pengembangan tanaman obat dan
bahan baku herbal. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Bojonegoro tahun 2024,
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produksi komoditas rimpang dan herbal mencapai jumlah yang signifikan, dengan jahe 71.966 kg,
kunyit 680.168 kg, temulawak 165.973 kg, dan serai 45.963 kgy3;. Potensi ini dimanfaatkan oleh
berbagai Usaha Kecil dan Menengah (UKM), termasuk yang dikelola penyandang disabilitas di
bawah naungan Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) Bojonegoro, sebagai upaya
pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kemandirian sosials). Indonesia sebagai negara
megabiodiversitas memiliki lebih dari 31.000 jenis tanaman berpotensi obat dan menguasai 80%
biodiversitas herbal dunia, namun ironisnya dari 18.600 produk jamu berizin edar, hanya 72
produk yang berhasil menjadi Obat Herbal Terstandar (OHT) dan hanya 20 produk yang berstatus
fitofarmakays). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan besar antara potensi sumber daya
alam hayati yang melimpah dengan ketersediaan produk herbal yang terstandar dan teruji secara
ilmiah.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi awal yang dilakukan bersama Ketua
UKM dan Ketua PPDI cabang Bojonegoro, diketahui bahwa UKM yang dikelola oleh penyandang
disabilitas memiliki potensi besar dalam pengembangan produk herbal berbasis bahan baku lokal.
Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan sejumlah kendala mendasar yang
menghambat pengembangan usaha secara optimal dan berkelanjutan. Mitra sasaran dalam kegiatan
ini adalah UKM Disabilitas binaan PPDI Bojonegoro yang bergerak di bidang usaha makanan
(kerupuk puli, peyek, nastar) dan jasa jahit (servis jahit dan tas batik). Dari aspek produksi, proses
pengembangan produk masih bersifat konvensional dan berbasis empiris tanpa penerapan prinsip
Evidence Based Medicine (EBM). Khasiat produk yang beredar belum didukung oleh literatur
ilmiah, seperti uji farmakologi, uji praklinik, maupun rujukan ilmiah terstandar, padahal EBM
menekankan bahwa manfaat terapeutik produk harus ditetapkan melalui integrasi bukti ilmiah,
keahlian praktisi, dan kebutuhan penggunajs; . Standar dosis produk belum ditetapkan secara
farmasetik dan belum dilakukan penetapan kadar senyawa aktif, keseragaman bobot, serta evaluasi
konsistensi antar batch, yang berpotensi menimbulkan variasi efek dan menurunkan efektivitas
terapi, sebagaimana dilaporkan sebagai kelemahan utama jamu dan obat tradisional dalam
pengembangan menuju produk terstandaris). Aspek keamanan dan mutu produk mitra juga belum
dilengkapi dengan dokumentasi uji mutu seperti identifikasi bahan baku, uji cemaran mikroba,
logam berat, dan uji stabilitas, yang merupakan persyaratan dasar dalam penjaminan mutu obat
tradisional sesuai pedoman Badan Pengawas Obat dan Makanan;. Kondisi ini tidak hanya
meningkatkan potensi risiko keamanan bagi konsumen, tetapi juga menjadi hambatan dalam proses
perizinan dan perluasan pasar, karena berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
konsumen terhadap produk herbal dipengaruhi oleh ketersediaan bukti ilmiah, jaminan mutu, dan
keamanan produk [s;.

Dari aspek manajemen usaha, mitra belum memiliki pemahaman tentang perhitungan
Harga Pokok Produksi (HPP), penentuan harga jual yang kompetitif, serta pencatatan keuangan
sederhana. Hal ini menyebabkan mitra kesulitan dalam menentukan harga yang tepat, mengelola
keuangan usaha, dan mengukur perkembangan usahanya secara akurat. Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan menjadi kendala utama
pengembangan UMKM di Indonesiapy . Dari aspek pemasaran, UKM Disabilitas masih
memproduksi produk skala rumah tangga dengan kapasitas kecil dan fluktuatif sesuai bahan baku
serta pesanan, sehingga mutu dan nilai jual belum optimal. Diferensiasi produk masih lemah dan
persaingan lebih banyak berbasis harga. Kemasan serta pelabelan juga masih sederhana dan belum
memenuhi fungsi edukatif, seperti identitas merek, komposisi, aturan pakai, izin edar, kedaluwarsa,
dan ketentuan label sesuai standar BPOM|q;. Pendistribusian penjualan didominasi kanal langsung
yaitu titip jual pada warung, pasar, dan jejaring komunitas, dengan pencatatan permintaan yang
belum terstruktur, sehingga UKM Disabilitas kesulitan memetakan segmen konsumen dan belum
memiliki strategi harga berbasis struktur biaya serta target margin yang konsisten. Menurut
Mahesa, Kepala Bidang Promosi, Ekspor, dan Kerjasama Dinas Perdagangan, Koperasi, dan Usaha
Mikro, jumlah pelaku UMKM di Bojonegoro mengalami pertumbuhan 3% setiap tahun, dengan
total sekitar 91.751 UMKM ¢, sehingga daya saing produk di pasar relatif rendah di tengah
ekosistem UMKM yang besar dan persaingan yang semakin ketat. Pemanfaatan digital marketing
seperti branding, konten edukasi, marketplace, iklan berbayar, optimasi ulasan, dan kanal
pembayaran digital masih terbatas, padahal berbagai laporan menegaskan bahwa digitalisasi
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berkorelasi dengan peningkatan omzet pada UMKM;ji1,13;, yang berarti berpeluang meningkatkan
performa penjualan bila mitra mengadopsi strategi digital yang tepat sasaran.

Penelitian dan pengabdian sebelumnya oleh tim pengusul terkait pemberdayaan
masyarakat dan pengembangan UMKM telah menunjukkan hasil yang positif. Kegiatan edukasi
dan pelatihan formulasi sediaan herbal antipiretik pada penyandang disabilitas Kabupaten
Bojonegoro berhasil menyusun formulasi herbal berbasis bahan lokal, meningkatkan keterampilan
pembuatan sediaan herbal yang aman dan terukur, serta menyediakan modul pelatihan berbasis
EBMpy;. Digitalisasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) Asman Toga Kencono Wungu sebagai
sarana edukasi masyarakat Desa Kenep Bojonegoro berhasil menyediakan database digital TOGA
yang memuat identitas tanaman, manfaat, dan cara pemanfaatan, serta media edukasi berbasis
digitalp ;. Pengembangan UMKM melalui digital marketing di Desa Ngampel Bojonegoro berhasil
membentuk akun dan konten pemasaran digital UMKM, meningkatkan kemampuan pelaku usaha
dalam promosi online, dan meningkatkan jangkauan pasar serta visibilitas produk UMKM lokal
melalui media digital dan marketplacep,;. Penelitian tentang optimasi sediaan serbuk effervescent
ekstrak etanol 96% daun kelor sebagai suplemen kesehatan memberikan kontribusi pada
pengembangan formulasi produk herbal yang terstandarps;. Pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan pembuatan teh celup buah kersen sebagai antidiabet juga menunjukkan efektivitas
pendekatan pelatihan dalam meningkatkan kapasitas masyarakatp,7;.

Berdasarkan uraian permasalahan dan potensi yang dimiliki mitra, serta mengacu pada
hasil-hasil penelitian dan pengabdian sebelumnya, program ini dirancang untuk menjawab
permasalahan prioritas mitra melalui dua pendekatan utama. Pertama, pengembangan inovasi
produk herbal berbasis Evidence Based Medicine (EBM) melalui penguatan aspek mutu,
keamanan, dan khasiat berbasis ilmiah, serta strategi pemasaran modern berorientasi pasar. Kedua,
peningkatan kapasitas produk melalui strategi marketing, branding, dan pemasaran digital sehingga
daya saing dan jangkauan pasar meluas. Program ini juga sejalan dengan pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3 (Good Health and Well-Being) melalui penyediaan
produk herbal yang aman dan bermutu, SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) melalui
penguatan UMKM inklusif, serta SDG 10 (Reduced Inequalities) dengan pemberdayaan kelompok
rentan secara berkelanjutany;4. Kegiatan PKM ini juga mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU)
Perguruan Tinggi, terutama IKU 2 dan IKU 3 yang menekankan keterlibatan dosen dan mahasiswa
dalam kegiatan di luar kampus untuk menyelesaikan permasalahan riil masyarakat dan UKM [15],
serta selaras dengan Asta Cita Pembangunan Nasional dan Rencana Induk Riset Nasional (RIRN)
2017-2045 pada bidang fokus Kesehatan dan Obat (16,17

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada UKM Disabilitas Dispro Herbal binaan
Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) Kabupaten Bojonegoro dengan sasaran
sebanyak 16 anggota UKM. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan
aplikatif yang menempatkan mitra sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan.
Pendekatan ini dipilih agar seluruh kegiatan dapat menjawab permasalahan mitra secara efektif
sekaligus meningkatkan kemandirian dalam mengembangkan produk herbal berbasis Evidence
Based Medicine (EBM).

Tahap pendidikan masyarakat dilakukan melalui penyuluhan mengenai konsep Evidence
Based Medicine (EBM), pentingnya standarisasi bahan baku herbal, keamanan produk, serta
penerapan prinsip mutu dalam pengembangan produk herbal. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran mitra mengenai pentingnya pengembangan produk herbal yang
didasarkan pada bukti ilmiah sehingga produk yang dihasilkan memiliki mutu dan keamanan yang
lebih baik. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya
jawab sehingga peserta dapat memahami materi dengan lebih mudah.

Tahap pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam proses
pengembangan produk herbal. Materi pelatihan meliputi identifikasi dan standarisasi bahan baku
herbal, penyusunan formulasi berdasarkan literatur ilmiah, penyusunan Standar Operasional
Prosedur (SOP) produksi sesuai prinsip Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB)
sederhana, serta pelatihan desain kemasan, branding, fotografi produk, dan pemasaran digital
melalui media sosial maupun marketplace. Seluruh materi disampaikan melalui demonstrasi dan
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praktik langsung sehingga peserta mampu menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam
kegiatan produksi.

Tahap difusi ilmu pengetahuan dan teknologi (Ipteks) dilakukan melalui penerapan hasil
pelatihan ke dalam proses produksi produk herbal. Pada tahap ini, mitra didampingi dalam
menerapkan SOP produksi, penggunaan kemasan yang lebih informatif, serta strategi pemasaran
digital yang telah dipelajari selama pelatihan. Penerapan teknologi tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas produk, memperkuat identitas produk, serta memperluas jangkauan
pemasaran UKM.

Tahap pendampingan dilakukan secara berkala selama proses produksi dan pemasaran untuk
memastikan seluruh materi pelatihan dapat diterapkan secara mandiri oleh mitra. Tim pengabdian
memberikan bimbingan teknis, konsultasi, serta solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi
selama proses implementasi program. Pendampingan berkelanjutan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan mitra dalam mempertahankan mutu produk dan mengembangkan
usahanya secara mandiri.

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap penerapan SOP produksi,
kualitas produk herbal, pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran, serta pencapaian
indikator keberhasilan program. Evaluasi juga dilakukan melalui diskusi bersama mitra untuk
memperoleh umpan balik mengenai manfaat dan kendala selama pelaksanaan kegiatan. Hasil
evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan program serta penyusunan strategi keberlanjutan agar
manfaat kegiatan dapat dirasakan dalam jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada UKM Disabilitas "Dispro Herbal" PPDI
Kabupaten Bojonegoro diikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari anggota UKM Disabilitas dan
perwakilan komunitas. Kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas mitra baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari seluruh rangkaian kegiatan.
Hasil Kegiatan
Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Manajemen Keuangan

Pelatihan manajemen keuangan berhasil meningkatkan pemahaman mitra dalam
mengelola keuangan usaha. Peserta mampu menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan
menentukan harga jual yang kompetitif. Mitra juga telah mampu menyusun catatan kas bulanan
sederhana secara mandiri.

Dokumentasi Tim Pengabdi, 2026
Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Manajemen Keuangan Mitra

Indikator Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
Memahami perhitungan HPP 0% (0 orang) 100% (25 orang)
Menentukan harga jual 0% (0 Orang) 100% (25 orang)
Mencatat Keungan usaha 0% (0 Orang 88% (22 orang)

Sumber: Data Primer Kegiatan, 2026
Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pemahaman mitra dalam pengelolaan keuangan.
Sebelum pelatihan, seluruh peserta (100%) belum memahami perhitungan HPP dan penentuan
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harga jual. Setelah pelatihan dan pendampingan, seluruh peserta (100%) mampu menghitung HPP
dan menentukan harga jual produknya. Pada aspek pencatatan keuangan, 22 dari 25 peserta (88%)
telah mampu menyusun catatan kas bulanan secara mandiri, sedangkan 3 peserta masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut.
Peningkatan Kemampuan Pemasaran

Pelatihan strategi pemasaran meningkatkan kemampuan mitra dalam memasarkan produk.
Seluruh peserta mampu mengidentifikasi keunggulan produk (storytelling), melengkapi label
kemasan dengan informasi yang lengkap, serta menyusun pesan promosi WhatsApp yang sopan
dan menjual. Mitra juga berhasil mengidentifikasi target pasar mingguan secara terarah.

Gambar 2. Pelatihan Strategi Pemasaran Digital
I . | YT 3 : ¥ cﬁ.’

Dokumentasi Tim Pengabdi, 2026
Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Pemasaran Mitra

Indikator Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
Mengidentifikasi keunggulan produk 0% (0 Orang) 100% (25 Orang)
Melengkapi label kemasan 0% (Orang) 100% (25 Orang)
Menyusun pesan promosi WhatsApp 0% (Orang) 92% (23 Orang)
Menentukan target pemasaran 0% (Orang) 88% (22 Orang)

Sumber: Data Primer Kegiatan, 2026

Tabel 2 menunjukkan peningkatan kemampuan pemasaran mitra. Seluruh peserta (100%) mampu
mengidentifikasi keunggulan produk dan melengkapi label kemasan dengan komponen informasi
yang lengkap (nama produk, khasiat, komposisi, cara konsumsi, aturan penyimpanan, tanggal
kedaluwarsa, dan nomor kontak). Sebanyak 23 dari 25 peserta (92%) mampu menyusun pesan
promosi WhatsApp yang efektif, dan 22 peserta (88%) mampu menentukan target pemasaran
mingguan secara terarah.
Peningkatan Kapasitas Produksi Herbal

Pendampingan teknis produksi menghasilkan peningkatan kapasitas mitra dalam
menghasilkan produk herbal yang lebih terstandar dan berbasis EBM.
Gambar 3. Produk Herbal JASELA (Jahe Serai Lemon) Terstandar Hasil Pendampingan
Program PKM

Dokumentasi Tim Pengabdi, 2026
Tabel 3. Capaian Luaran Program

Luaran Target Realisasi Keterangan

Produk herbal terstandar 3 Produk 3 Produk Tercapai 100%
SOP produksi 2 SOP 3 SOP Tercapai 150%
Label kemasan lengkap 3 Produk 3 Produk Tercapai 100%
Akun pemasaran digital aktif 2 Platform 3 Platfrom Tercapai 150%
Modul pelatihan 3 Modul 3 Modul Tercapai 100%

Sumber: Data Primer Kegiatan, 2026
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Tabel 3 menunjukkan bahwa capaian luaran program telah memenuhi bahkan melebihi target yang
ditetapkan. Tersusunnya tiga Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi, yaitu SOP sortasi,
pengeringan, dan pengemasan, serta dihasilkannya tiga produk herbal terstandar dengan label yang
lengkap menjadi indikator keberhasilan program. Selain itu, mitra berhasil mengaktifkan tiga
platform pemasaran digital, yaitu WhatsApp Business, Instagram, dan Facebook, sebagai media
promosi dan pemasaran produk. Jangkauan pemasaran juga diperluas melalui kerja sama dengan
Apotek Gondang Farma sebagai salah satu mitra distribusi, sehingga produk herbal JASELA (Jahe
Serai Lemon) dapat dipasarkan secara lebih luas dan meningkatkan akses masyarakat terhadap
produk herbal berbasis Evidence Based Medicine.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kapasitas manajemen dan
pemasaran UKM Disabilitas. Peningkatan pemahaman mitra dalam menghitung HPP dan
menentukan harga jual merupakan langkah fundamental dalam pengelolaan usaha yang sehat ).
Kemampuan ini memungkinkan mitra menetapkan harga yang kompetitif sekaligus memperoleh
keuntungan yang layak, sehingga usaha dapat berkelanjutan [23;. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan menjadi kendala utama
pengembangan UMKM di Indonesia 2.

Keberhasilan mitra dalam menyusun catatan kas bulanan mencerminkan peningkatan
literasi keuangan yang menjadi kunci pengembangan UMKM [24;. Pencatatan keuangan sederhana
memungkinkan mitra memantau arus kas, mengendalikan biaya, dan mengambil keputusan bisnis
yang lebih tepat ;. Hasil ini juga mendukung temuan bahwa pelatihan dan pendampingan
keuangan efektif meningkatkan kapasitas manajemen UMKM p23).

Pada aspek pemasaran, kemampuan storytelling dan pelengkapan label kemasan yang
informatif meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk (s Label yang lengkap sesuai
standar BPOM o) juga membuka peluang perizinan dan perluasan pasar. Pemanfaatan WhatsApp
dan media sosial menunjukkan adaptasi mitra terhadap strategi pemasaran digital yang sesuai
kapasitas mereka 4. Digitalisasi UMKM berkorelasi positif dengan peningkatan omzet [i1.13],
sehingga kemampuan ini berpotensi meningkatkan pendapatan mitra secara berkelanjutan.

Penyusunan SOP produksi dan pengembangan produk herbal terstandar menunjukkan
keberhasilan difusi iptek dalam kegiatan pengabdian ini ps;. Standarisasi produksi menjamin
konsistensi mutu produk dan keamanan konsumen [sg;. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendampingan teknis produksi herbal meningkatkan
kualitas dan daya saing produk UKM 20,213

Keberhasilan program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas manajemen
UKM, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi kelompok disabilitas, sejalan dengan
SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan)
r141. Program ini membuktikan bahwa pendekatan integratif antara pelatihan, pendampingan, dan
difusi iptek efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi kelompok rentan ;). Hasil ini juga
mendukung IKU 2 dan IKU 3 Perguruan Tinggi yang menekankan keterlibatan dosen dan
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan nyata masyarakat s,

SIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas manajemen
dan pemasaran UKM Disabilitas "Dispro Herbal" binaan PPDI Kabupaten Bojonegoro melalui
pelatihan dan pendampingan. Kegiatan yang diikuti oleh 25 peserta menunjukkan peningkatan
signifikan, di mana seluruh peserta (100%) mampu menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan
menentukan harga jual, 88% mampu menyusun catatan kas bulanan, serta 92% mampu menyusun
pesan promosi WhatsApp yang efektif. Capaian luaran program berhasil memenuhi bahkan
melampaui target yang ditetapkan, dengan tersusunnya 3 Standar Operasional Prosedur (SOP)
produksi, 3 produk herbal terstandar dengan label kemasan informatif, dan 3 platform pemasaran
digital aktif. Peningkatan kemampuan ini diharapkan dapat mendorong kemandirian ekonomi dan
daya saing produk UKM Disabilitas di pasar lokal, sekaligus berkontribusi pada pemberdayaan
ekonomi kelompok rentan yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).
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SARAN

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil kegiatan pengabdian ini, disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan guna menutup kekurangan yang masih ada. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji dampak program terhadap peningkatan omzet dan kesejahteraan anggota UKM
Disabilitas secara kuantitatif melalui studi evaluasi jangka panjang. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian tentang efektivitas model pendampingan berbasis komunitas dalam meningkatkan
keberlanjutan usaha pada kelompok disabilitas di wilayah lain dengan karakteristik serupa.
Penelitian tentang pengembangan produk herbal berbasis Evidence Based Medicine (EBM) yang
lebih terstandar melalui uji stabilitas dan wuji aktivitas farmakologi secara in vitro juga
direkomendasikan untuk memperkuat klaim khasiat produk.
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